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ABSTRACT

The number of soil microorganisms that play a role in the organic matter decomposition
process can be affected by litter quantity and quality. Lignin content is higher in needleleaf than
in broadleaf. The study aimed to determine the number of bacteria found in the broadleaf forest
and needleleaf forest soil at different soil depths. The soil was collected at depths of 0-5 cm,
10-15 cm, and 20-25 cm at a distance of 1.5 m from the canopy of both broadleaf and
coniferous forests where their locations are close. The results showed that the soil organic
matter of broadleaf forests was higher than needleleaf forests, especially at depths of 0-5 cm
and 10-15 cm. The number of bacteria on broadleaf forest soil is higher than on needleleaf
forest soil, especially at 0-5 cm depth. The organic matter in both forest soils decreases with
the soil depth. A positive correlation is obtained between the quantity of organic matter and the
number of bacteria. The quantity and quality of organic matter in the soil will affect the number
of bacteria.
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ABSTRAK

Pertumbuhan dari mikrorganisme tanah yang berperan di dalam proses dekomposisi bahan
organik akan dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas dari serasah. Serasah dari daun jarum
lebih banyak mengandung lignin dibandingkan serasah dari daun lebar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui jumlah bakteri yang terdapat pada tanah hutan berdaun lebar dan
hutan berdaun jarum pada kedalaman tanah yang berbeda. Tanah diambil pada kedalaman 0-
5 cm, 10-15 cm, dan 20-25 cm yang berjarak 1,5 m dari kanopi baik dari hutan berdaun lebar
dan berdaun jarum dimana lokasi kedua hutan tersebut berdekatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan bahan organik hutan berdaun lebar lebih tinggi dibandingkan
hutan berdaun jarum terutama pada kedalaman 0-5 cm dan 10-15 cm. Jumlah bakteri pada
tanah hutan berdaun lebar lebih tinggi dibandingkan pada tanah hutan berdaun jarum terutama
pada kedalaman 0-5 cm. Kandungan bahan organik pada kedua tanah hutan tersebut
menurun seiring dengan kedalaman tanah. Terdapat korelasi positif antara kandungan bahan
organik dengan jumlah bakteri. Jumlah dan kualitas bahan organik di dalam tanah akan
berpengaruh terhadap jumlah bakteri..
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PENDAHULUAN

Mikroorganisme dalam tanah terdiri
dari bakteri, jamur, aktinomycetes, algae,
protozoa. Bakteri adalah mikroorganisme
tanah yang paling melimpah jumlahnya
dibanding mikroorganisme tanah lain (Lee
et al.,, 2021). Peran dari mikroorganisme
tersebut adalah untuk mendekomposisi
bahan organik dan membebaskan unsur
hara di dalam tanah

Sumber utama dari bahan organik di
dalam tanah hutan adalah serasah daun.
Lebih dari 70% serasah yang jatuh adalah
berasal dari daun, dan sisanya adalah
batang, ranting, dan alat perkembangbiakan
(Robertson and Paul, 1999).

Laju dekomposisi serasah
dipengaruhi oleh faktor abitoik seperti suhu
dan kelembaban serta faktor biotik seperti
komposisi kimia dari serasah dan
organisme tanah (Krishna and Mohan,
2017). Komposisi kimia dari serasah daun
seperti kandungan lignin, selulosa dan
karbohidrat

dekomposisinya

menentukan laju

(Devianti dan
Tjahjaningrum, 2017). Serasah dari daun
lebar lebih cepat didekomposisi
dibandingkan serasah dari daun jarum. Hal
ini disebabkan oleh kandungan lignin yang
lebih rendah pada serasah daun lebar
dibandingkan serasah daun jarum (Prescott
et al.,, 2000). Lignin merupakan penyusun

dinding sel yang lebih sulit untuk
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didegradasi dibandingkan dengan selulosa
atau hemiselulosa (Hemati et al., 2022).
Selain itu lantai hutan dari hutan berdaun
lebar lebih menunjang terjadinya proses
dekomposisi dibandingkan pada hutan
berdaun jarum karena melimpahnya jumlah
mikrofauna seperti cacing tanah (Prescott et
al, 2000).

Selama bahan organik yang ada di
dalam serasah adalah sumber utama
karbon untuk mikrooganimse dekomposer,
maka jumlah bahan organik yang tersedia
akan menentukan jumlah dari populasi
mikroorganisme tanah. Pertumbuhan dari
mikrorganisme yang berperan di dalam
proses dekomposisi akan dipengaruhi oleh
kualitas dari serasah. Kualitas dari serasah
ditentukan oleh kualitas fisiknya dan
komposisi kimia dari daun (Giweta, 2020).
Jumlah bahan organik di dalam tanah juga
ditentukan oleh kedalam tanah. Jumlah
bahan organik akan menurun seiring
dengan meningkatnya kedalaman tanah
(Mundra et al., 2021).

Pada penelitian ini kami menduga
bahwa tanah dengan kandungan bahan
organik yang tinggi akan memiliki jumlah
bakteri yang tinggi dalam mempercepat laju
dekomposisi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui jumlah bakteri yang

terdapat pada tanah hutan berdaun lebar

53



Sidon, dkk. Biocelebes. Juni. 2023. Vol. 17 No. 1, Hal 52-58

dan hutan berdaun jarum pada kedalaman

BAHAN DAN METODE
Bahan

Sampel tanah diambil dari hutan
berdaun lebar dan hutan berdaun jarum
(pinus) yang lokasinya berdekatan yaitu di
Desa  Bakubula  Kecamatan  Palolo
Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah sehingga
faktor lingkungan seperti intensitas cahaya
matahari dan curah hujan dapat diabaikan.
Media tumbuh bakteri yang digunakan
untuk menghitung jumlah bakteri adalah

media peptonized milk-actidion (PMA).

Metode
Pengambilan sampel tanah

Tanah yang diambil adalah tanah
yang berada di bawah kanopi dari kedua
macam hutan tersebut. Jarak tanah yang
diambil dari pohon adalah 1.5 m. Sebelum
tanah diambil bagian permukaan tanah
dibersihkan lebih dulu dari serasah. Sampel
tanah diambil pada kedalaman 0-5 cm, 10-
15 cm dan 20-25 cm pada hutan berdaun
lebar maupun hutan berdaun jarum. Masing

masing dilakukan 3 kali pengulangan.

Penetapan bahan organik

Penetapan bahan organik tanah
dilakukan dengan metode Walkley and
Black (Sulaeman dkk., 2005).
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tanah yang berbeda.

Perhitungan jumlah bakteri

Diambil sebanyak masing masing 10
g dari sampel tanah yang telah diambil
kemudian dimasukkan dalam botol penutup
yang berisi 95 ml larutan NaCl 0,85%.
Tanah dan larutan NaCl tersebut kemudian
dihomogenkan selama 2 menit dan
kemudian diambil 1 ml larutan tanah ke
tabung reaksi yang berisi 9 ml larutan NaCl
steril. Kemudian di vortex untuk menjadi
homogen dan setelah divortex larutan
tersebut dianggap sebagai larutan dengan
pengenceran 10-1. Dari larutan dengan
pengenceran 10-1 diambil 1 ml larutan
kemudian dipindahkan ke tabung reaksi
yang berisi 9 ml larutan NaCl steril sebagai
pengenceran 10-2. Pengenceran dilakukan
sampai pada tingkat pengenceran 10-7.

Dari hasil pengenceran larutan
tanah dengan serial 10-4-10-7 diambil 0,1
ml larutan dan kemudian titeteskan dibagian
tengah cawan petri berisi media PMA
(Peptonized Milk-Actidion). Media PMA
yang digunakan mempunyai kompisi 1 g
peptonized milk, 15 g agar dan 0,1 g
actiodione sebagai anti jamur. Larutan
tanah yang telah diletakkan pada petridish
kemudian disebarkan dengan
menggunakan batang penyebar steril
kemudian diinkubasi selama 3-4 hari pada
suhu 25°C.
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Setelah masa inkubasi populasi bakteri
dihitung dengan menggunakan rumus:

Total populasi (CFU) tanah kering

(Jumlah koloni)x(fp)/(bk tanah fp)
Keterangan:

fp = faktor pengenceran pada cawan petri yang
kolonisasinya dihitung

bk = berat kering contoh tanah (g) = berat basah
x (1- kadar air) (Saraswati dkk., 2007).

Kadar air tanah ditetapkan dengan rumus:

KA = (bb(tanah)-bk(tanah))/bb(tanah) x100"%"
Keterangan:

KA = kadar air tanah

bb = berat basah (g)

bk = berat kering (g)

Analisis data

Data jumlah Dbakteri kemudian
dianalisis dengan menggunakan Two Ways
ANOVA menggunakan software JASP
0.16.3.0. Bila terdapat pengaruh nyata
maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji Tukey. Pada setiap
perlakuan, pengaruh perlakuan dikatakan
nyata terhadap parameter pengamatan bila
P < 0.05. Korelasi antara kandungan bahan
organik dengan jumlah bakteri dilakukan
dengan analisis korelasi menggunakan

Excel.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis bahan
organik tanah yang dilakukan (Tabel 1),
kandungan bahan organik lebih banyak

pada permukaan paling atas yaitu pada
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kedalaman 0-5 cm kemudian diikuti pada
kedalaman 10-15 cm dan kandungan bahan
organik terendah pada kedalaman 20-25 cm
baik pada tanah dari hutan berdaun jarum
maupun pada tanah hutan berdaun lebar.
Kandungan bahan organik pada tanah
hutan berdaun lebar cenderung lebih tinggi
dibandingkan kandungan pada tanah hutan
berdaun jarum terutama pada kedalaman 0-
5 cm dan 10-15 cm.

Tabel 1. Kandungan bahan organik dari
tanah yang berasal dari hutan berdaun
lebar dan berdaun jarum pada berbagai
kedalaman

Kedalaman Kandungan bahan
(cm) organik (%)
daun lebar  Daun jarum
0-5 4.4 3,98
10-15 3,50 3,47
20-25 1,84 2,19

Berdasarkan analisis statistik pada
data yang didapatkan jumlah bakteri tidak
dipengaruhi oleh jenis hutan akan tetapi

dipengaruhi oleh kedalaman tanah (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil ANOVA kedalaman tanah dan jenis hutan terhadap jumlah bakteri

Cases Sum of Squares df Mean Square F p
Kedalaman 616.81 2 308.41 15.06 <.001
Jenis Hutan 787 1 7.87 0.38 0.55
Kedalaman ¢ Jenis Hutan 96.51 2 48.25 2.36 0.14
Residuals 24568 12 20.47

Tanah dengan kedalaman 5-10 cm
memiliki jumlah bakteri tertinggi kemudian
diikuti kedalaman 10-15 dan 20-15 cm.
Meskipun jumlah bakteri tidak berbeda
nyata pada kedalaman 10-15 cm dan 20-25
cm namun demikian jumlah bakteri pada
kedalaman 10-15 cm cenderung lebih tinggi
tanah

dibandingkan dengan

kedalaman 20-25 cm (Gambar 1).

pada

Jumlah bakteri
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WHutan berdaun lebar  OHutanberdaun jarum

Gambar 1. Jumlah bakteri pada tanah hutan
berdaun lebar dan berdaun jarum pada berbagai
kedalaman

Kandungan bahan organik dari

kedua jenis hutan tersebut berkorelasi
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positif terhadap jumlah bakteri yang ada di
dalam tanah. Semakin tinggi kandungan
bahan organik pada tanah akan semakin
meningkatkan jumlah bakteri pada tanah
(Gambar 2 dan 3).
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Gambar 2. Korelasi antara jumlah bakteri
dengan kandungan bahan organik pada hutan

berdaun lebar

56



Sidon, dkk. Biocelebes. Juni. 2023. Vol. 17 No. 1, Hal 52-58

N
&

N
S

R=086 '

N
o}

=
15

Jumlah bakteri
(x 10 CFU/g tanah Kering)

w

=Y
o

1 2 3 4 5

Kandungan bahan organik tanah (%)
pada hutan berdaun jarum

Gambar 3. Korelasi antara jumlah bakteri
dengan kandungan bahan organik pada hutan

berdaun jarum

Pembahasan

Kandungan bahan organik pada
lapisan atas (1-5 cm) baik pada tanah hutan
berdaun lebar dan tanah hutan berdaun
jarum lebih tinggi dibandingkan pada tanah
yang ada di lapisan bawahnya (Tabel 1).
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Abliz et al. (2015) yang
mendapatkan hasil bahwa penurunan
kandungan bahan organik berkorelasi
secara signifikan terhadap kedalaman
tanah. Permukaan tanah (0-10 cm) memiliki
kandungan bahan organik tertinggi yang
kemudian diikuti pada lapisan tengan (10-30
cm) dan diikuti oleh lapisan di bawahnya
(30-50 cm). Rendahnya kandungan bahan
organik pada bagian bawah karena
dipengaruhi oleh adanya akumulasi bahan
organik dan proses dekomposisi bahan
organik yang terjadi pada lapisan atas tanah
(Supangat dkk., 2013).

Pada bagian permukaan tanah (1-5

cm), jumlah bakteri pada tanah hutan
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berdaun lebar lebih tinggi dibandingkan
pada tanah hutan berdaun jarum (Gambar
1). Hal ini disebabkan oleh kandungan
lignin yang lebih tinggi pada serasah daun
jarum dibandingkan serasah daun lebar
(Prescott et al., 2000; Devianti dan
Tjahjaningrum 2017). Lignin merupakan
penyusun dinding sel yang lebih sulit untuk
didegradasi dibandingkan dengan selulosa
atau hemiselulosa (Hemati et al., 2022).
Kandungan lignin yang tinggi menyebabkan
ketersediaan bahan organik di tanah akan
menjadi lebih rendah sehingga akan
menurunkan jumlah bakteri yang ada di
dalam tanah.

Terdapat korelasi positif yang kuat
antara jumlah bakteri dengan kandungan
bahan organik yang ada di dalam tanah
baik pada hutan berdaun lebar maupun
hutan berdaun jarum (Gambar 2 dan 3).
Semakin tinggi bahan organik yang ada di
dalam tanah akan semakin meningkatkan
jumlah bakteri. Hal ini karena keberadaan
mikroorganisme dalam tanah sangat
tergantung pada bahan organik di dalam
tanah sebagai sumber energi (Gunina and
Kuzyakov, 2021).

Kandungan bahan organik pada
tanah hutan berdaun lebar lebih tinggi
dibandingkan pada hutan berdaun jarum.
Kandungan bahan organik akan menurun
jumlahnya seiring dengan kedalaman tanah.

Jumlah kandungan bahan organik di dalam
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tanah berkorelasi positif terhadap jumlah
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